TINJAUAN KASUS

AIH (ARTIFICIAL INSEMINATION HUSBAND) 

ATAU INSIMINASI BUATAN

1.
Definisi

Inseminasi buatan merupakan terjemahan dari artificial insemination. Artificial artinya buatan atau tiruan, sedangkan insemination berasal dari kata latin, yaitu inseminatus yang artinya pemasukan atau penyampaian.

Secara harfiah pengertian artificial insemination adalah pemasukan atau penyampaian buatan. Secara terminologi, inseminasi buatan adalah peletakan sperma ke vagina wanita. Sperma tersebut diletakkan di follicle ovarian (intrafollicular insemination), uterus (intrauterine insemination-IUI), cervix (intracervical insemination-ICI), atau tube fallopian (intratubal) wanita dengan menggunakan cara buatan dan bukan dengan kopulasi alami. Proses peletakkan sperma tersebut dibantu oleh dokter. Istilah lain yang sering dipakai adalah kawin suntik atau pembuahan buatan.

2.
Jenis Insiminasi

Dilihat dari asal sperma yang dipakai, inseminasi buatan dapat dibagi dua, yaitu :

1.
Inseminasi buatan dengan sperma sendiri (sperma suami) atau AIH (artificial insemination husband)

2.
Inseminasi buatan dengan donor sperma (bukan sperma suami) atau AID (mination donor).

Dilihat dari tempat peletakkan sperma, inseminasi buatan yang paling sering digunakan adalah :

1)
Intracervical Insemination (ICI)


Intracervical insemination (ICI) merupakan jenis inseminasi buatan yang paling sering digunakan terutama pada AID. Prosedur penggunaan ICI relatif cepat dan tidak menyakitkan. Sperma yang berasal dari donor langsung dimasukkan ke dalam serviks sehingga memungkinkan sperma berjalan menuju uterus dan tuba falopii, dimana akan terjadi pembuahan.

2)
Intrauterine Insemination (IUI)


Intrauterine insemination (IUI) merupakan jenis inseminasi buatan yang paling sering digunakan pada AIH. Sperma suami langsung dimasukkan ke dalam tuba falopii, sehingga bila sperma tersebut bertemu dengan ovum, kemungkinan akan terjadi fertilisasinya sangat tinggi. Prosedur IUI sangat efektif digunakan oleh pasangan infertil yang tidak mengenal jelas penyebab dari masalah interfil tersebut, misalnya pada pria yang mengalami defisiensi sperma atau pada wanita yang mempunyai masalah pada produksi mukus serviks.

3.
Persiapan

Persiapan Sebelum Melakukan Inseminasi :

Persiapan paling utama dalam melakukan insmeinasi buatan (artificial inseminatin) adalah ketersediaan sperma. Sperma dapat berasal dari pasangan (suami) atau dari donor sperma. Sperma dari donor sperma sebaiknya baru digunakan bila pasangan (suami) mengalami infertilitas atau mempunyai kelainan genetik (karier), selain itu dapat juga digunakan pada wanita yang tidak mempunyai pasangan pria. Proses menghasilkan sperma pada pria biasanya didapatkan melalui masturbasi, atau dengan kondom khusus. Sebelumnya para suami tersebut biasanya disarankan untuk tidak melakukan ejakulasi atau berhubungan seksual selama dua sampai lima hari, sehingga dapat meningkatkan jumlah pengeluaran sperma. Persiapan yang lain juga meliputi observasi terhadap siklus mentruasi wanita, yaitu dengan menggunakan BBT (basal body temperature), peningkatan produksi mukus dalam vagaina, ovarian kits, ultrasound dan tes darah. Ketika menggunakan inseminasi intraurine (intra-urine insemination-ICI), sperma yang akan digunakan harus segera dilakukan pencucian di laboratorium, maksimal satu jam setelah ejakulasi. Proses pencucian ini betujuan untuk meningkatkan kemungkinan  terjadinya fertilisasi dan juga untuk menghilangkan berbagai zat kimia dalam cairan semen yang membuat wanita merasa tidak nyaman.

Proses pencucian ini terdiri dari pencairan sperma (liquefying) pada suhu ruang selama 30 menit. Kemudian sejumlah zat kimia yang tidak berbahaya dimasukkan untuk memisahkan nama sperma yang lemah dan yang sangat efektif. Terakhir digunakan alat centrifuge untuk mengambil sperma yang paling baik.

4.
Prosedur

Setelah semua proses selesai, sperma dari suami yang telah dicuci di laboratorium atau pun sperma yang berasal dari donor, dimasukkan ke dalam kateter dan dimasukkan melalui vagina dan serviks ke dalam uterus atau pun tuba falopii. Proses pemasukkan sperma tersebut dilakukan ketika wanita telah memasuki siklus ovulasinya. Jika prosedur keseluruhan sukses, sperma akan bertemu dengan ovum, maka wanita akan dapat hamil dan mempunyai bayi.

Kehamilan karena inseminasi tidak berbeda dengan kehamilan biasa. Prosedur inseminasi buatan ini tidak berlangsung lama dan tidak terlalu menimbulkan rasa sakit, rasanya hampir sama jika melalukan pap smear. Beberapa wanita mungkin akan mengalami kejang dan nyeri pada perut selama prosedur peletakkan sperma berlangsung. Segera setelah selesai melakukan inseminasi buatan, biasanya klien akan diminta untuk tetap berbaring selama 15-45 menit, sehingga memberi kesempatan kepada sperma untuk bekrja dengan baik.

Pada beberapa kasus, sebelum dilakukan inseminasi buatan, klien diberikan fertility drugs, seperti Clomid untuk menginduksi ovum lebih banyak sehingga terjadi superovulasi (lebih dari satu ovum yang dilepaskan).

5.
Keuntungan
Inseminasi buatan memberikan kesempatan pada pasangan yang mempunyai masalah infertilitas baik pada pria atau wanita untuk dapat hamil dan mempunyai anak. Selain itu juga memberi kesempatan pada wanita yang tidak mempunyai pasangan (single) atau pun pada pasangan yang sejenis untuk tetap mempunyai anak, walaupun tidak memiliki pasangan pria. Pada inseminasi buatan dengan donor sperma dapat diupayakan sperma tersebut memiliki gen yang unggul sehingga menurun kepada anaknya.

6.
Tingkat Keberhasilan

Tingkat keberhasilan inseminasi buatan bervariasi pada setiap orangnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilannya antara lain, yaitu :

· Usia wanita yang sudah berumur

· Kualitas ovum yang buruk

· Kualitas sperma yang buruk

· Endometriosis

· Kerusakan pada tuba falopii (biasanya terjadi karena infeksi kronik)

